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Tesisini tentang Penanganan Kejahatan jalanan di Polsek Metropolitan Penjaringan. Perhatian utama dalam
kajian ini adalah pada tindakan-tindakan Kepolisian terutama Unit Reserse Kriminal dalam menangani
kejahatan jalanan. M etode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode klinis, yaitu
dengan cara mengamati setiap gejala yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari dari obyek penelitian atau
para anggota kepolisian Metropolitan Penjaringan. Untuk dapat melihat dan memahami ggjaa-ggalayang
ada sesual dengan maknanya dari sudut pandang yang diberikan dan dipahami oleh mereka, dalam hal ini
adalah petugas Kepolisian Sektor Metropolitan Penjaringan.

Hasil penelitian dalam tesis ini menunjukkan beragamnya kegiatan dalam penanganan kejahatan jalanan
yang dilakukan oleh Polsek Metropolitan Penjaringan. Kegiatan tersebut dapat tergambar mulai dari patroli
oleh unit Patroli, penjagaan dan pengaturan lalu lintas oleh Unit Lalu Lintas, penerangan dan penyuluhan
oleh Binamitra, serta penyelidikan dan penyidikan kejahatan jalanan oleh Unit Reskrim. Keahatan jalanan
yang terjadi di Kecamatan Penjaringan dilakukan oleh perseorangan atau kelompok masyarakat yang tidak
mempunyai pekerjaan dan bertempat tinggal tidak tetap serta usiarelatif muda, yaitu 12 sampai 40 tahun.
Bentuk kejahatan jalanan yang dilakukan adalah: (1) perampasan sepeda motor; (2) pencopetan; (3)
pencurian kaca spion mobil; (4) penodongan, dan (5) pemalakan sopir angkutan kota.

Penanganan kejahatan jalanan oleh kepolisian belum optimal dilaksanakan karena terbatasnya jumlah
anggota kepolisian. Terbatasnyajumlah anggota kepolisian ini terlihat dari tingginya jumlah kasus kejahatan
jalanan namun tidak semuanya dapat ditangani oleh Unit Reskrim Polsek Metropolitan Penjaringan. Selain
itu, tidak terpadunya pelaksanaan tugas antara Polsek Metropolitan Penjaringan dengan K ecamatan
Penjaringan menyebabkan penanganan kejahatan jalanan tidak maksimal.

Ditinjau dari sudut terbentuknya kejahatan, diketahui bahwa para pelaku kejahatan jalanan melakukan
tindakan kejahatannya melalui pembelgaran sosial dengan melalui komunikasi langsung serta
mempraktekan cara-cara berbuat jahat kepada sasarannya.

Implikasi dari penulisan tesisini adalah perlu untuk mengoptimalkan peran Polsek Metropolitan Penjaringan
terutama Unit Reskrim yang didukung fungsi kepolisian lainnya dalam menangani kejahatan jalanan,
pengoptimalan kerjasama dengan instansi terkait terutama pihak Kecamatan dalam menertibkan dan
memberdayakan taraf kehidupan pelaku kejahatan jalanan agar produktif dalam menjalankan kehidupannya,
memberdayakan masyarakat terutama pada lokasi yang sering mengalami kejadian kejahatan jalanan
terutama sopir angkot, tukarg ojeg, pedagang kaki lima berani melaporkan tindak pidana kejahatan jalanan
kepada kepolisian.
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